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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki keanekaragaman spesies anggrek yang sangat banyak, 
diperkirakan sekitar 5000 spesies anggrek tersebar di hutan-hutan Indonesia. 
Keadaan ini merupakan potensi yang sangat berharga bagi pengembangan 
anggrek di Indonesia, terutama berkaitan dengan sumberdaya genetik anggrek 
yang sangat diperlukan untuk menghasilkan anggrek-anggrek jenis baru dengan 
kualitas baik dan unggul (Panjaitan 2005). Anggrek jenis baru hasil persilangan 
memiliki keanekaragaman sifat yang besar, yang memberi peluang untuk memilih 
turunan yang terbaik untuk kemudian diperbanyak secara massal (Martin et al. 
2005). Upaya untuk memperbanyak anggrek silangan yang mempunyai sifat sama 
dengan induknya secara massal dapat dilakukan dengan perbanyakan vegetatif. 
Namun perbanyakan secara vegetatif dengan sistem konvensional, umumnya 
masih memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, saat ini telah banyak 
dikembangkan suatu sistem perbanyakan tanaman secara vegetatif yang lebih 
cepat dengan hasil yang lebih banyak, yaitu dengan sistem kultur jaringan. 
Kultur jaringan atau budidaya in vitro merupakan suatu rangkaian prosedur 
untuk memelihara dan menumbuhkan sel tanaman (dapat berupa kalus, sel, 
protoplas) dan organ (batang, akar, embrio) secara aseptik. Kelebihan kultur 
jaringan anggrek adalah mampu menghasilkan bibit-bibit anggrek hasil silangan 
dalam jumlah banyak dalam waktu relatif singkat dan dapat digunakan sebagai 
upaya konservasi anggrek yang keberadaannya hampir punah di alam terutama 
Coelogyne pandurata Lindl. dan Coelogyne rumphii Lindl. akibat pengambilan 
yang berlebihan dan terus menerus yang tidak diimbangi dengan usaha 
konservasi. Selain itu, metode kultur jaringan juga berfungsi menyelamatkan 
embrio, terutama pada tanaman anggrek. Biji anggrek tidak memiliki endosperm 
atau cadangan makanan, sehingga untuk perkecambahannya diperlukan suplai 
nutrisi yang diperoleh melalui infeksi fungi mikoriza yang bersimbiosis hidup di 
dalam biji tersebut. Namun, mikoriza tidak dapat menginfeksi semua biji yang 
terdapat pada buah anggrek. Hanya sebagian kecil saja yang terinfeksi dan dapat 
berkecambah secara normal, sedangkan sebagian besar yang lain mati atau tidak 
dapat berkecambah akibat kekurangan nutrisi. Solusi yang tepat adalah dengan 
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menggunakan kultur jaringan yang mampu memberikan suplai nutrisi untuk 
perkecambahan anggrek melalui medium kultur jaringan.  
 C. pandurata ini memiliki umbi semu, tumbuh berdekatan pada rimpang, 
berbuku satu, agak pipih, berdaun 2 helai. Daun melonjong, melebar di bagian 
tengah ke ujung, dan kaku. Perbungaan menggantung, bunga 7-10 kuntum dan 
tangkai pendek. Bunga coklat gelap hampir hitam dan rapat, kelopak bersegitiga, 
ujung runcing, mahkota lebih gelap dari kelopak, ukuran lebih sempit (Managanta 
dan Pangli 2014). C. rumphii memiliki warna bunga putih kekuningan dengan 
labelum putih dan coklat. Anggrek jenis ini memiliki morfologi akar lekat dan 
batang bersifat sympodial. Panjang batang berkisar 1,2 cm-50 cm dengan warna 
batang antara hijau muda sampai hijau tua (Pasimbong et al. 2009). Oleh karena 
itu, kultur jaringan dipilih sebagai upaya perbanyakan massal anggrek jenis baru 
hasil persilangan C. pandurata dengan C. rumphii yang keberadaannya hampir 
punah dan sulit diperbanyak secara generatif, dengan menumbuhkan sel tanaman 
pada medium secara aseptik. Sel tanaman dapat tumbuh secara optimal apabila 
menggunakan medium tepat yang digunakan untuk pemenuhan nutrisi tanaman. 
Medium merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan 
perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan. Medium tumbuh pada kultur 
jaringan sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
eksplan serta bibit yang dihasilkannya (Tuhuteru et al. 2012). Medium Knudson C 
merupakan medium yang umum digunakan untuk kultur jaringan anggrek. 
Medium ini pertama kali diformulasikan oleh Lewis Knudson pada tahun 1949. 
Menurut pendapat Hendaryono (1998), kandungan kalsium dalam medium dasar 
Knudson C relatif tinggi. Ketersediaan kalsium tersebut akan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman terutama dalam pembentukan ujung bulu-bulu akar dan 
pemanjangan akar. Upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan anggrek dan 
meningkatkan produksi anggrek silangan secara kualitatif dan kuantitatif dapat 
dilakukan dengan memodifikasi medium dasar Knudson C melalui penambahan 
zat pengatur tumbuh dan senyawa organik. Sesuai dengan pendapat Syammiah 
(2006), penggunaan medium tumbuh anggrek saat ini sangat bervariasi. Variasi 
medium tersebut biasanya dalam bentuk modifikasi komponen penting dalam 
medium yaitu dengan menambahkan zat-zat lainnya pada medium yang dapat 
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meningkatkan pertumbuhan eksplan, seperti menambahkan zat-zat pengatur 
tumbuh, vitamin, air kelapa, asam-asam amino, maupun jus buah-buahan. 
Penambahan persenyawaan organik komplek memiliki peran penting, 
karena pada setiap bahan alami ini banyak terkandung unsur hara, vitamin, asam 
amino, asam nukleat, fosfor dan zat tumbuh seperti auksin dan giberelin yang 
berfungsi sebagai perangsang perkecambahan dan pertumbuhan (Widiastoety 
2001). Namun, penambahan bahan-bahan organik tertentu terhadap pertumbuhan 
suatu jenis tumbuhan akan memberi pengaruh yang beragam (Rahayu et al. 2011). 
Mengacu pada pemikiran tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan ZPT 
NAA (Naphthalene Acetic Acid) dengan berbagai konsentrasi (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 
ppm/l dan 5 ppm/l) dan bahan organik berupa air kelapa 250 ml/l (Widiastoety 
dan Santi 1994), pisang ambon 150 g/l (Arditti 1982), kentang 200 g/l (Gunawan 
1987) dan ubi jalar 150 g/l (Hendaryono 2000) sebagai bahan organik tambahan 
pada medium dasar Knudson C, sehingga diperoleh komposisi medium yang 
mampu mengoptimalkan pertumbuhan anggrek dan meningkatkan produksi 
anggrek silangan secara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Tuhuteru et al. (2012) perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 50 ml/l 
dan 100 ml/l tinggi planlet Dendrobium anosmum yang dihasilkan terlihat 
optimal. Menurut penelitian Untari dan Puspitaningtyas (2006) penambahan 
pisang ambon 150 g/l mampu meningkatkan pertumbuhan panjang akar, 
sedangkan penambahan ekstrak kentang 200 g/l mampu meningkatkan jumlah 
daun dan tinggi planlet. Penelitian Agriani (2010) penambahan ubi jalar 150 g/l 
anggrek hasil persilangan Phalaenopsis pinlong cinderella dan Vanda tricolor 
memberikan respon terbaik pada panjang daun. Sedangkan penambahan NAA 
dapat digunakan untuk meningkatkan rasio pertumbuhan akar tanaman dalam 
kultur  in vitro. Hal ini akan mendorong pembentukan akar-akar baru pada selang 
konsentrasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi 
NAA, bahan organik dan kombinasi antara NAA dan bahan organik yang paling 
tepat terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan C. pandurata dan C. 





B. Perumusan Masalah 
Indonesia memiliki keanekaragaman spesies anggrek yang sangat banyak 
sebagai potensi bagi pengembangan anggrek di Indonesia, terutama berkaitan 
dengan sumberdaya genetik anggrek untuk menghasilkan anggrek-anggrek 
silangan yang baik dan unggul (Panjaitan 2005). Anggrek jenis baru hasil 
persilangan memiliki keanekaragaman sifat yang besar, yang memberi peluang 
untuk memilih turunan yang terbaik untuk kemudian diperbanyak secara massal 
dengan kultur jaringan (Martin et al. 2005). Kelebihan kultur jaringan anggrek 
adalah mampu menghasilkan bibit-bibit anggrek hasil silangan dalam jumlah 
banyak dalam waktu relatif singkat dan dapat digunakan sebagai upaya konservasi 
anggrek yang keberadaannya hampir punah di alam terutama Coelogyne 
pandurata Lindl. dan Coelogyne rumphii Lindl. akibat pengambilan yang 
berlebihan dan terus menerus yang tidak diimbangi dengan usaha konservasi. 
Selain itu, metode kultur jaringan juga berfungsi menyelamatkan embrio, 
terutama pada tanaman anggrek. Biji anggrek tidak memiliki endosperm atau 
cadangan makanan, sehingga untuk perkecambahannya diperlukan suplai nutrisi 
yang diperoleh melalui infeksi fungi mikoriza yang bersimbiosis hidup di dalam 
biji tersebut. Namun, mikoriza tidak dapat menginfeksi semua biji yang terdapat 
pada buah anggrek. Hanya sebagian kecil saja yang terinfeksi dan dapat 
berkecambah secara normal, sedangkan sebagian besar yang lain mati atau tidak 
dapat berkecambah akibat kekurangan nutrisi. Solusi yang tepat adalah dengan 
menggunakan kultur jaringan yang mampu memberikan suplai nutrisi untuk 
perkecambahan anggrek melalui medium kultur jaringan.  
Keberhasilan perbanyakan dan perkembangbiakan tanaman dengan metode 
kultur jaringan ini secara umum sangat tergantung pada jenis medium. Upaya 
untuk mengoptimalkan pertumbuhan anggrek dan meningkatkan produksi 
anggrek silangan secara kualitatif dan kuantitatif dapat dilakukan dengan 
memodifikasi medium dasar Knudson C melalui penambahan zat pengatur 
tumbuh dan senyawa organik. Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah NAA 
dengan konsentrasi (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 ppm/l dan 5 ppm/l), sedangkan bahan 




Berdasarkan kajian di atas maka dapat dibuat beberapa rumusan masalah 
yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi NAA (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 ppm/l dan 5 ppm/l)  
terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan C. pandurata dengan 
C. rumphii pada medium dasar Knudson C? 
2. Bagaimana pengaruh ekstrak bahan organik (air kelapa, pisang ambon, kentang 
dan ubi jalar) terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan C. 
pandurata dengan C. rumphii pada medium dasar Knudson C? 
3. Bagaimana pengaruh kombinasi antara konsentrasi NAA (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 
ppm/l dan 5 ppm/l) dan ekstrak bahan organik (air kelapa, pisang ambon, 
kentang dan ubi jalar) terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan 
C. pandurata dengan C. rumphii pada medium dasar Knudson C? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendapatkan konsentrasi NAA (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 ppm/l dan 5 ppm/l) yang 
paling tepat terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan C. 
pandurata dengan C. rumphii pada medium dasar Knudson C 
2. Mendapatkan komposisi ekstrak bahan organik (air kelapa, pisang ambon, 
kentang dan ubi jalar) yang paling tepat terhadap pertumbuhan planlet anggrek 
hasil persilangan C. pandurata dengan C. rumphii pada medium dasar 
Knudson C 
3. Mendapatkan kombinasi antara NAA (0 ppm/l, 1 ppm/l, 3 ppm/l dan 5 ppm/l) 
dan ekstrak bahan organik (air kelapa, pisang ambon, kentang dan ubi jalar) 
yang paling tepat terhadap pertumbuhan planlet anggrek hasil persilangan C. 
pandurata dengan C. rumphii pada medium dasar Knudson C 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan sumbangan pemikiran tentang komposisi medium terbaik yang 
dapat mengoptimalkan pertumbuhan anggrek hasil persilangan C. pandurata 
dengan C. rumphii secara in vitro dengan penambahan NAA dan ekstrak bahan 
organik 
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, 
serta referensi terhadap penelitian yang sejenis di kemudian hari 
